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HUBUNGAN ANTARA KEPUASAN KERJA DAN KESEJAHTERAAN 








Kepuasan  kerja  merupakan tanggapan emosional individu terhadap situasi atau kondisi kerja, 
berupa perasaan  puas (positif) atau tidak puas (negatif) terhadap apa yang diharapkan dengan kenyataan 
yang diperolehnya. Kesejahteraan spiritual adalah keadaan yang mendasari kepuasan dalam hidup dan 
kemampuan individu mengekspresikan hubungan dirinya dengan pencipta. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan ialah skala sikap untuk mengukur variabel kepuasan kerja dan kesejahteraan spiritual. Instrumen 
kepuasan kerja memiliki reliabilitas sebesar 0,911 dan Instrumen kesejahteraan spiritual memiliki reliabilitas 
sebesar 0,984. Hasil analisis korelatif menunjukkan adanya korelasi yang positif dan signifikan antara 
kepuasan kerja dan kesejahteraan spiritual dengan taraf signifikan 0,01 dan koefisien determinasi sebesar 
46%. Kepala SD 2 Kristen Penabur diharapkan berusaha memperbaiki dan memperhatikan penghargaan 
yang termasuk dalam dimensi kepuasan kerja para guru. 
 





Work satisfaction is an emotional response of individual to work situation or condition, such as 
a feeling of satisfaction (positive) or unsatisfaction (negative) to what is hoped against reality received. 
Spiritual well-being is an underlying condition of life satisfaction and individual ability in expressing 
his connection with the Creator. The technique of data collecting used was attitude scale to measure 
variables of work satisfaction and spiritual well-being. The instrument of work satisfaction had 
reliability amounted of 0.911 and the instrument of spiritual well-being had reliability amounted of 
0.984. The result of correlative analysis showed a positive and significant correlation between work 
satisfaction and spiritual well-being with significance level of 0.01 and coefficient of determination of 
46%. The Head of Christian Elementary School 2 Penabur was hopefully made effort to improve and 
pay attention to appreciation which were include in the teachers work satisfaction factor.  
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PENDAHULUAN 
 
Tugas guru sebagai profesi meliputi 
mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik 
berarti meneruskan nilai-nilai hidup dan 
kehidupan. Mengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Melatih berarti mengembangkan 
keterampilan-keterampilan peserta didik. 
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan adalah 
memposisikan dirinya sebagai orang tua ke 
dua. Guru harus menarik simpati, menjadi 
panutan, dan idola para peserta didik. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi produktivitas 
guru untuk bekerja sebaik-baiknya adalah 
sejauhmana dirinya merasa puas dengan 
pekerjaan dan lingkungan sekitar tempat dia 
bekerja. Penelitian ini dilakukan di SD 2 
Kristen Penabur yang merupakan salah satu 
lembaga pendidikan di Jakarta  yang sudah 
lebih dari 30 tahun berdiri di Jakarta. Hasil 
observasi awal peneliti, sebagian besar guru 
memiliki masa bakti yang cukup lama antara 
10 sampai 15 tahun, sehingga peneliti 
menduga bahwa kepuasan kerja para guru 
sangat tinggi ketika mereka bekerja di sekolah 
tersebut. Hal ini mendorong peneliti untuk 
menggali informasi mengenai tingkat 
kepuasan kerja dan tingkat kesejahteraan 
spiritual guru di SD 2 Kristen Penabur. 
Peneliti melihat fenomena bahwa para guru 
jarang berkomunikasi dengan sesama 
koleganya kecuali pada saat-saat ada kegiatan 
bersama atau tugas bersama. Peneliti 
menemukan beberapa permasalahan sebagai 
berikut: bagaimana kepuasan kerja guru pada 
SD 2 Kristen Penabur; faktor-faktor apa yang 
mendukung kepuasan kerja guru pada di SD 2 
Kristen penabur; bagaimana kesejahteraan 
spiritual pada guru SD 2 Kristen Penabur; 
faktor-faktor apa yang mendukung 
kesejahteraan spiritual di sekolah SD 2 
Kristen Penabur; bagaimana hubungan antara 
dimensi kepuasan kerja dengan kesejahteraan 
spiritual guru di SD 2 Kristen Penabur. 
Berdasarkan permasalahan peneliti membatasi 
pada masalah kepuasan kerja dan 
kesejahteraan spiritual pada guru SD 2 
Kristen Penabur. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui tingkat kepuasan kerja 
guru pada SD 2 Kristen Penabur, mengetahui 
tingkat kesejahteraan spiritual guru pada SD 2 
Kristen Penabur, mengetahui hubungan antara 
kepuasan kerja dan kesejahteraan spiritual 
guru pada SD 2 Kristen Penabur. Penelitian 
ini diharapkan bermanfaat bagi kepala 
sekolah dalam mengambil kebijakan 
khususnya yang dapat mendukung 
peningkatan kepuasan kerja dan kesejahteraan 
spiritual guru di sekolah SD 2 Kristen 
Penabur. Selain itu, diharapkan ini dapat 
menjadi referensi dalam membuat program 
penghargaan karyawan terutama menyangkut 
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kepuasan kerja dan kesejahteraan spiritual 
para guru di Sekolah SD 2 Kristen Penabur.  
Kesejahteraan spiritual berasal dari dua 
kata yaitu kesejahteraan dan spiritual. 
Sejahtera, adalah suatu kondisi yang        
serba baik, masyarakatnya. Sedangkan 
kesejahteraan adalah keamanan dan 
keselamatan yang mencakup kesenangan 
hidup, kemakmuran. Spiritual menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya adalah 
hal-hal yang berhubungan dengan atau 
bersifat kejiwaan (rohani, batin).  
Fisher (2010) menyatakan bahwa domain 
kesejahteraan spiritual mencerminkan 
sejauhmana  orang  hidup  dalam  harmoninya 
berkaitan  dengan  makna,  tujuan  dan  nilai-
nilai kehidupan. Semuanya  mengindikasikan  
kualitas hidup, setiap  individu  memiliki  
kualitas  hidup yang  berbeda  tergantung  dari  
masing-masing individu dalam menyikapi  
permasalahan  yang terjadi  dalam  dirinya.  
Jika  menghadapi  dengan positif  maka  akan  
baik  pula  kualitas  hidupnya, tetapi lain 
halnya jika menghadapi dengan negatif maka 
akan buruk pula kualitas hidupnya. 
Menurut Ellison (1983), konsep 
kesejahteraan spiritual sebagai keadaan yang 
mendasari kepuasan dalam hidup individu dan 
kemampuan mengekspresikan hubungan 
dirinya dengan pencipta yang ditandai 
hubungan yang harmonis dengan diri sendiri, 
harmonis dengan komunitas atau orang lain, 
harmonis dengan lingkungan, dan hubungan 
yang harmonis dengan Tuhan. 
Menurut Fisher (2010) kesejahteraan 
spiritual memiliki empat domain: Pertama, 
Trancendental Domain yaitu berkaitan 
dengan hubungan manusia dengan yang 
dianggap Sang Superior atau Penciptanya. 
Domain ini berkaitan dengan yang dianggap 
transenden. Domain ini membahas tentang 
hubungan antara seseorang dengan “sesuatu” 
ataupun seseorang yang berada diatas level 
manusia. Seperti sang ultimate, kekuatan 
kosmik, realitas transenden, ataupun Tuhan. 
Hal ini melibatkan iman, kekaguman, dan 
penyembahan akan misteri dari alam semesta. 
Kedua, Communal Domain, berkaitan dengan 
hubungan manusia dengan manusia lain 
dalam satu atau lebih komunitas. Domain ini 
berkaitan dengan hubungan individu dengan 
orang lain. Domain ini ditunjukkan dalam 
kualitas dan kedalaman akan hubungan 
interpersonal, antara dirinya dengan orang 
lain, berkaitan dengan moralitas, budaya, dan 
agama. Hal-hal ini diekspresikan dalam kasih, 
pengampunan, kepercayaam, harapan, dan 
kepercayaan pada hal-hal yang bersifat 
kemanusiaan. Ketiga Personal Domain, 
berkaitan dengan hubungan manusia dengan 
dirinya sendiri serta bagaimana manusia 
memahami dirinya sendiri. Domain ini 
berkaitan dengan hubungan individu dengan 
dirinya sendiri. Personal domain adalah suatu 
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domain dimana seorang individu 
berhubungan dengan diri sendiri berkaitan 
dengan makna, tujuan, dan nilai-nilai dalam 
kehidupan. Kesadaran akan diri sendiri adalah 
kekuatan pendorong atau aspek transenden 
dari jiwa manusia dalam mencari identitas 
dan harga diri. Keempat, Environmental 
Domain, berkaitan dengan hubungan manusia 
dengan alam sekitarnya. Domain ini berkaitan 
dengan hubungan individu dengan alam, lebih 
dari perawatan dan pemeliharaan untuk hal-
hal fisik dan biologis, dengan adanya rasa 
kagum, dan pertanyaan-pertanyaan 
(wondering); untuk beberapa dan bagaimana 
merasa dirinya memiliki kesatuan dengan 
alam. 
Luthans (2006) dalam bukunya yang 
berjudul “perilaku organisasi” memaparkan 
pengertian kepuasan kerja adalah keadaan 
emosional yang senang atau emosi positif 
yang berasal dari penilaian pekerjaan atau 
pengalaman kerja seseorang. Kepuasan kerja 
adalah hasil dari persepsi karyawan mengenai 
seberapa baik pekerjaan mereka memberikan 
hal yang dinilai penting. Sementara Maslow, 
(dalam Kuswadi, 2005), mengatakan bahwa 
teori kepuasan kerja adalah teori kepuasan 
kerja dalam satu garis atau kontinum. Hal ini 
berarti bahwa jika hirarkis kebutuhan yang 
dikemukakan oleh Maslow tersebut terpenuhi, 
maka seseorang dianggap merasa puas. Lebih 
lanjut Maslow mengemukakan bahwa 
kebutuhan manusia bertingkat-tingkat 
semacam hirarki dilihat dari pentingnya 
kebutuhan itu. Menurut Maslow ada lima 
kategori tingkat kebutuhan, yaitu; Kebutuhan 
fisiologis; misalnya gaji, upah, tunjangan dan 
honorarium; Kebutuhan keamanan; misalnya 
jaminan masa pension, jaminan asuransi 
kesehatan, jaminan rasa aman, terlindung dari 
bahaya; Kebutuhan sosial dan afiliasi; rasa 
kebersaan, rasa kehangatan, kasih 
sayang,membutuhkan pergaulan dan 
berafiliasi dengan orang lain sebagai anggota 
masyarakat; Kebutuhan penghargaan; ingin 
dihargai, status, kebutuhan agar orang lain 
mau menghargai dirinya dan usaha-usaha 
yang dilakukannya; Kebutuhan aktualisasi 
diri. 
Sutrisno (2011) merangkum faktor-faktor 
yang mempengaruhi dimensi kepuasan kerja, 
sebagai berikut; Faktor psikologis, merupakan 
faktor yang berhubungan dengan kejiwaan 
karyawan yang meliputi minat, ketentraman 
dalam kerja, sikap terhadap kerja, bakat dan 
keterampilan; Faktor sosial, merupakan faktor 
yang berhubungan dengan interaksi sosial 
baik antara sesama karyawan, dengan 
atasannya, maupun karyawan yang berbeda 
jenis pekerjaannya; Faktor fisik, merupakan 
faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 
lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan, 
meliputi; jenis pekerjaan, pengaturan waktu 
kerja dan waktu istirahat, perlengkapan kerja, 
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keadaan ruangan, suhu, penerangan, 
pertukaran udara, kondisi kesehatan 
karyawan, umur dan sebagainya; Faktor 
finansial, merupakan faktor yang 
berhubungan dengan jaminan serta 
kesejahteraan karyawan yang meliputi system 
dan besar gajinya, jaminan sosial, macam-
macam tunjangan, fasilitas yang diberikan, 
promosi dan sebagainya.  
 
METODE PENELITIAN 
Subjek penelitian ini adalah guru-guru di 
SD 2 Kristen Penabur berjumlah 35 orang. 
Peneliti menggunakan uji coba terpakai 
karena seluruh subjek sebagai kelompok uji 
coba instrumen sekaligus digunakan sebagai 
subjek penelitian. Variabel yang diteliti 
adalah dimensi kepuasan kerja dan dimain 
kesejahteraan spiritual. Kepuasan kerja adalah 
tanggapan atau  penilaian diri guru terhadap 
upah, promosi, supervisi, jaminan sosial, 
penghargaan, peraturan dan prosedur, rekan 
kerja, karakteristik pekerjaan, komunikasi 
yang ada di sekolah. Domain kesejahteraan 
spiritual adalah keadaan yang mencerminkan 
sejauhmana individu hidup secara harmonis 
dalam domain transendental, domain 
komunal, domain personal, dan domain 
lingkungan.  
Penelitian menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasi. Teknik pengumpulan data peneliti 
menggunakan instrumen skala sikap. 
Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data menggunakan instrumen 
skala sikap, yaitu skala sikap persepsi 
terhadap dimensi kepuasan kerja dan domain 
kesejahteraan spiritual. Skala sikap ini terdiri 
dari lima alternatuf pernyataan, yaitu: sangat 
setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), 
tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). 
Pemberian skor untuk pernyataan positif 
untuk variabel dimensi kepuasan kerja dan 
domain kesejahteraan spiritual adalah setuju 
(SS=1), setuju (S=2), kurang setuju (KS=3), 
tidak setuju (TS=4), sangat tidak setuju  
(STS-=5). Sedangkan untuk pernyataan 
negatif adalah setuju (SS=5), setuju (S=4), 
kurang setuju (KS=3), tidak setuju (TS=2), 
sangat tidak setuju (STS=1). 
Analisis rasional dan analisis empiris 
dilakukan untuk menguji validitas pernyataan 
dan reliabilitas instrumen. Peneliti melakukan 
uji coba instrumen kepada kelompok uji coba 
pada guru yang terdiri dari 35 orang. Uji 
validitas dilakukan dengan korelasi product 
moment untuk mengetahui tingkat ketepatan 
pernyataan dan uji realibilitas untuk 
mengetahui tingkat ketepatan pernyataan 
yang digunakan dalam instrumen. Pernyataan 
pada kepuasan kerja berjumlah 45 dan 
pernyataan pada kesejahteraan spiritual 
berjumlah 25.  
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Teknik analisis data yang dilakukan oleh 
peneliti adalah korelasi product moment 
dengan analisis korelasional dengan bantuan 
program aplikasi SPP versi 22 untuk melihat 
korelasi antara kepuasan kerja dan 
kesejahteraan spiritual. Untuk menentukan 
penyimpulan hasil korelasi, peneliti 
menentukan taraf signifikan untuk pengujian 
hasil korelasi sebesar 0,01.  
 




Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa 
guru yang memiliki kepuasan kerja yang 
tinggi dengan total skor antara 153-188 
sebanyak 3 guru dengan persentase sebesar 
8,57%, guru yang memiliki dimensi kepuasan 
kerja sedang dengan total 117-152 dan 
dimensi kepuasan kerja yang rendah dengan 
total skor antara 81-116 pada masing-masing 
sebanyak 14 dengan persentase 40%, dan 
guru yang memiliki dimensi kepuasan kerja 
yang sangat rendah dengan skor total antara 
45-80 sebanyak 4 guru dengan persentase 
sebesar 11,43%.  
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa 
guru yang memiliki kesejahteraan spiritual 
yang tinggi dengan skor antara 153-188 ialah 
sebanyak 4 guru dengan persentase sebesar 
11,43%, guru yang memiliki domain 
kesejahteraan spiritual sedang dengan skor 
antara 117-152 ialah sebanyak 7 guru dengan 
persentase sebesar 20%, guru yang memiliki 
domain kesejahteraan spiritual yang rendah  
dengan skor antara 81-116 ialah sebanyak 11 
guru dengan persentase sebesar 31,14%, guru 
yang memiliki domain kesejahteraan spiritual 
yang sangat rendah dengan skor antara 45-80 
ialah sebanyak 13 guru dengan  persentase 
sebesar 37,14%. Peneliti menghitung 
distribusi skor rata-rata tiap komponen 
variabel dimensi kepuasan kerja dan variabel 
domain kesejahteraan spiritual untuk melihat 
komponen mana yang paling banyak dialami 
oleh guru SD 2 Kristen Penabur. 
Berdasarkan tabel 3, distribusi skor rata-
rata tiap komponen variabel dapat dilihat 
bahwa terdapat lima komponen lebih besar 
dari total variabel, yaitu komponen promosi 
sebesar 99,25, upah  sebesar 93,85, peraturan 
dan prosedur sebesar 88,25, jaminan sosial 
sebesar 88,16, dan supervisi sebesar 88. 
Terdapat empat komponen kepuasan kerja 
yang memiliki rata-rata total komponen  lebih 
kecil dari total variabel, yaitu karakteristik 
pekerjaan sebesar 86,66, rekan kerja sebesar 
87,8, komunikasi sebesar 85,25, dan 
penghargaan sebesar 85. 
Komponen  promosi memiliki dua 
indikator yaitu kenaikan jabatan dan 
kesempatan berkembang guru. Indikator 
kenaikan jabatan dengan memiliki dua 
pernyataan yang valid dan skor pernyataan 
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sejumlah 202 dengan  rata-rata 101. Indikator 
kesempatan berkembang memiliki dua 
pernyataan yang valid dan skor pernyataan 
sejumlah 199 dengan rata-rata 97,5. 
Komponen upah memiliki dua indikator 
yaitu imbalan jasa dan fasilitas memiliki tujuh 
pernyataan yang valid dan skor pernyataan 
sebesar 657 dengan rata-rata 93,85. 
Komponen peraturan dan prosedur 
memiliki dua indikator yaitu peraturan dan 
prosedur serta visi dan misi. Indikator 
peraturan dan prosedur memiliki dua 
pernyataan yang valid dan skor pernyataan 
sejumlah 186 dengan rata-rata 93. Indikator 
visi dan misi memiliki dua pernyataan yang 
valid dengan skor pernyataan sebesar 167 
dengan rata-rata 83,5. 
Komponen jaminan sosial memiliki dua 
indikator yaitu bonus dan tunjangan. Indikator 
bonus  memiliki tiga pernyataan yang valid 
dan skor pernyataan sejumlah 267 dengan 
rata-rata 89. Indikator tunjangan memiliki tiga 
pernyataan yang valid dengan skor pernyataan 
sebesar 262 dengan rata-rata 87,33. 
Komponen supervisi memiliki dua 
indikator yaitu pengarahan atasan dan 
pengawasan atasan. Indikator pengarahan 
atasan memiliki dua pernyataan yang valid 
dan skor pernyataan sebesar 172 dengan   
rata-rata 86. Indikator pengawasan atasan 
memiliki dua pernyataan yang valid dengan 
skor pernyataan sebesar 180 dengan rata-rata 
90. 
Komponen karakteristik pekerjaan 
memiliki dua indikator yaitu pekerjaan yang 
sesuai dengan minat bakat, pekerjaan yang 
menantang. Indikator pekerjaan yang sesuai 
dengan minat bakat memiliki tiga pernyataan 
yang valid dan skor pernyataan sebesar 248 
dengan rata-rata 28,66. Indikator pekerjaan 
yang menantang memiliki tiga pernyataan 
yang valid dengan skor pernyataan sebesar 
272 dengan rata-rata 90,66.  
Komponen rekan kerja memiliki dua 
indikator yaitu hubungan informal dengan 
rekan kerja dan kerjasama antar rekan kerja 
Indikator hubungan informal dengan rekan 
kerja memiliki dua pernyataan yang valid dan 
skor pernyataan sebesar 180 dengan rata-rata 
90. Indikator kerjasama antar rekan kerja 
memiliki tiga pernyataan yang valid dengan 
skor pernyataan sebesar 254 dengan rata-rata 
54,66. 
Komponen komunikasi memiliki dua 
indikator yaitu saluran komunikasi dan 
keterbukaan  dalam berkomunikasi. Indikator 
saluran komunikasi memiliki dua pernyataan 
yang valid dan skor pernyataan sebesar 170 
dengan rata-rata 85. Indikator keterbukaan 
dalam berkomunikasi memiliki dua 
pernyataan yang valid dengan skor pernyataan 
sebesar 171 dengan rata-rata 85,5. 
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Komponen penghargaan memiliki dua 
indikator yaitu prestasi dan kinerja. Indikator 
prestasi memiliki tiga pernyataan yang valid 
dan skor pernyataan sebesar 254 dengan rata-
rata 84,66. Indikator kinerja memiliki dua 
pernyataan yang valid dengan skor pernyataan 
sebesar 171 dengan rata-rata 85,5. 
Berdasarkan tabel distribusi skor rata-rata 
tiap komponen variabel kesejahteraan 
spiritual pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa 
terdapat dua komponen kesejahteraan 
spiritual yang memiliki rata-rata komponen 
lebih besar dari total variabel yaitu communal 
domain dan personal domain sebesar 77,75. 
Terdapat dua komponen kesejahteraan 
spiritual yang memiliki rata-rata total 
komponen lebih kecil dari total variable, yaitu 
transcendental domain sebesar 76,18 dan 
environmental domain sebesar 74,6. 
Komponen communal domain memiliki 
dua indikator yaitu menghargai orang lain dan 
toleransi. Indikator hubungan menghargai 
orang lain memiliki enam pernyataan yang 
valid dan skor pernyataan sebesar 473 dengan 
rata-rata 80,4. Indikator toleransi memiliki 
enam pernyataan yang valid dengan skor 
pernyataan sebesar 460 dengan rata-rata 75,2.  
Komponen Personal domain memiliki 
dua indikator yaitu memahami diri sendiri dan 
menerima kelebihan dan kekurangan. 
Indikator memahami diri sendiri memiliki 
enam pernyataan yang valid dan skor 
pernyataan sebesar 471 dengan rata-rata 78,8. 
Indikator menerima kelebihan dan 
kekurangan memiliki enam pernyataan yang 
valid dengan skor pernyataan sebesar 462 
dengan rata-rata 77. 
Komponen transcendental domain 
memiliki dua indikator  yaitu  hubungan 
dengan Tuhan dan  kekuatan  pelindung. 
Indikator hubungan dengan Tuhan memiliki 
lima pernyataan yang valid dan skor 
pernyataan sebesar 378 dengan rata-rata 75,6. 
Indikator kekuatan pelindung memiliki enam 
pernyataan yang valid dengan skor pernyataan 
sebesar 460 dengan rata-rata 76,4.  
Komponen environmental domain 
memiliki dua indikator  yaitu  kesatuan 
dengan alam dan partisipasi dalam 
lingkungan. Indikator kesatuan dengan alam 
memiliki lima pernyataan yang valid dan skor 
pernyataan sebesar 363 dengan rata-rata 72,6. 
Indikator partisipasi dalam lingkungan 
memiliki lima pernyataan yang valid dengan 
skor pernyataan sebesar 383 dengan rata-rata 
76,6.  
Berdasarkan pengolahan data penelitian, 
diperoleh hasil  korelasi antara kepuasan kerja 
dan kesejahteraan spiritual sebesar 0,675 
dengan taraf signifikan 0,000. Taraf 
signifikansi ini lebih kecil dari taraf 
signifikansi yang ditentukan peneliti sebesar 
0,01 (p<0,01). Hasil ini menunjukkan terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
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kepuasan kerja dan kesejahteraan spiritual. 
Hal ini berarti semakin tinggi kepuasan kerja 
yang dimiliki guru maka semakin tinggi pula 
kesejahteraan spiritual. Koefisien determinasi 
sebesar 46%, berarti kepuasan kerja 
memberikan sumbangan sebesar 46% kepada 
kesejahteraan spiritual dan 54% ditentukan 




Berdasarkan hasil rata-rata tiap 
komponen kepuasan kerja, diperoleh rata-rata 
komponen yang paling tinggi pada komponen 
promosi dan upah. Adapun indikator yang 
terdapat di dalam komponen promosi adalah 
kenaikan jabatan dan kesempatan 
berkembang. Indikator yang terdapat dalam 
komponen upah adalah imbalan jasa berupa 
uang.  Hasil penelitian pada komponen ini 
mendukung kondisi yang dialami para guru. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa guru komponen upah dan promosi 
merupakan komponen tertinggi dalam 
kepuasan kerja yaitu para guru sudah merasa 
puas dengan upah karena mereka diberikan 
upah atau gaji tinggi melebihi UMR dari 
sekolah swasta lainnya. Di samping gaji, 
karyawan juga mendapatkan 3 kali bonus 
dalam setahun. 
Berdasarkan distribusi skor rata-rata tiap 
komponen kepuasan kerja diperoleh rata-rata 
komponen yang paling rendah terdapat pada 
komponen penghargaan, adapun indikator 
yang terdapat di dalam komponen 
penghargaan adalah prestasi dan kinerja. 
Hasil ini mendukung kondisi yang dialami 
para guru. Berdasarkan hasil wawancara guru 
menyatakan kurang mendapatkan 
penghargaan karena pada saat siswa 
memenangkan suatu lomba guru cenderung 
tidak memperoleh penghargaan apapun, 
penghargaan diberikan seluruhnya kepada 
murid, kecuali imbalan berupa uang transport. 
Hal tersebutlah yang menyebabkan guru SD 2 
Kristen Penabur kurang puas dalam 
penghargaan yang diberikan atas prestasi dan 
kinerja mereka. 
Berdasarkan hasil klasifikasi variabel 
domain kesejahtreraan spiritual, guru SD 2 
Kristen Penabur memiliki tingkat domain 
kesejahteraan spiritual yang rendah. 
Berdasarkan hasil distribusi skor rata-rata tiap 
komponen kesejahteraan spiritual, diperoleh 
rata-rata komponen paling tinggi pada 
komponen communal domain dan  personal 
domain yang memiliki persentase yang sama 
yaitu 77,75%. Adapun indikator dari 
komponen communal domain ialah 
menghargai orang lain dan sikap toleransi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah 
satu guru SD 2 Kristen Penabur yang 
sebagian besar beragama kristiani memiliki 
prinsip keluargaan yang sangat tinggi. 
Hubungan antara Kepuasan Kerja dan  Kesejahteraan Spiritual Guru … (M. Maylani)  119 
Indikator dari komponen personal domain  
ialah memahami diri sendiri dan menerima 
kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara  dengan guru 
SD 2 Kristen Penabur para guru di sana 
berprinsip mereka menjadi panutan yang akan 
dicontoh bagi murid-murid sehingga mereka 
dituntut harus percaya diri dan menguasai diri 
mereka sendiri sehingga dapat profesional 
dalam bekerja.  
Berdasarkan hasil distribusi skor rata-rata 
tiap komponen kesejahteraan spiritual, 
diperoleh rata-rata  komponen yang paling 
rendah terdapat pada komponen 
environmental  domain. Adapun  indikator 
yang paling rendah adalah kesatuan dengan 
alam dan partisipasi dalam lingkungan.  
Penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan yang mungkin bisa 
mempengaruhi hasilnya. Pertama instrumen 
yang dugunakan tidak secara tepat mengukur 
apa yang diukur; kedua instrumen yang dibuat 
berdasarkan skala sikap tetapi pada alternatif 
penilaian justru menggunakan skala penilaian. 
Kedua hal tersebut perlu dijadikan 
pertimbangan atau catatan bagi peneliti 
selanjutnya supaya keterbatasan ini dapat 
diperbaiki. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Pertama, para guru yang memiliki 
dimensi tingkat kepuasan kerja yang tinggi 
sebanyak 8,57%, guru memiliki tingkat 
dimensi kepuasan kerja yang sedang sebanyak 
40%, guru memiliki dimensi tingkat kepuasan 
kerja yang rendah sebanyak 40%, dan guru 
yang memiliki tingkat dimensi kepuasan kerja 
sangat rendah sebanyak 11,43%. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar (91,43%)  
guru SD 2 Kristen Penabur memiliki tingkat 
dimensi kepuasan kerja dari sedang – sangat 
rendah. 
 Kedua, para guru yang memiliki tingkat 
domain kesejahteraan spiritual yang tinggi 
sebanyak 11,43%, guru memiliki tingkat 
domain kesejahteraan spiritual sedang 
sebanyak 20%, guru yang memiliki tingkat 
domain kesejahteraan spiritual yang rendah 
sebanyak 31,42%, dan guru yang memiliki 
tingkat domain kesejahteraan spiritual yang 
sangat rendah sebesar 37,14%. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar (68,56%) 
guru SD 2 Kristen penabur memiliki tingkat 
domain kesejahteraan spiritual yang rendah 
dan sangat rendah. 
Ketiga, hasil perhitungan korelasi antara 
dimensi kepuasan kerja dan domain 
kesejahteraan spiritual terdapat hubungan 
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yang signifikan antara dimensi kepuasan kerja 
dan domain kesejahteraan spiritual sebesar 
0,675 dengan taraf signifikan sebesar 0,000. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
dimensi kepuasan kerja guru SD 2 Kristen 
Penabur, maka semakin tinggi pula domain 
kesejahteraan spiritual guru SD 2 Kristen 
Penabur. Hasil perhitungan koefisien 
determinasi diperoleh data bahwa variabel 
dimensi kepuasan kerja memiliki kontribusi 




Pertama, Kepala Sekolah diharapkan 
dapat memperbaiki dan memperhatikan setiap 
penghargaan yang termasuk dalam faktor 
dimensi kepuasan kerja dan kepala sekolah 
dapat lebih memperhatikan mengenai 
kesadaran para guru dalam menjaga 
kebersihan lingkungan yang menjadi salah 
satu faktor terendah dalam domain 
kesejahteraan spiritual yang diperoleh guru 
disekolah SD 2 Kristen Penabur. 
Kedua, hasil penelitian ini diharapkan 
berguna bagi HRD yayasan untuk membuat 
program-program-program penghargaan bagi 
karyawan berprestasi, selain itu HRD perlu 
membuat program yang dapat menggugah 
kesadaran guru untuk memelihara lingkungan 
hidup seperti kebijakan paperless, program  
Go Green, dll. 
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Lampiran 
 
Tabel 1. Klasifikasi tingkat kepuasan kerja guru 
Kategori Interval N Persentase 
Sangat tinggi 189 – 225 0 0  
Tinggi 153 – 188 3 8,57  
Sedang 117 – 152 14 40  
Rendah 81 – 116 14 40  
Sangat rendah 45 – 80 4 11,43 
Total 35 100  
 







Tabel 3. Distribusi skor rata-rata tiap komponen variabel dimensi kepuasan kerja 
Komponen Indikator Jumlah pernyataan Skor komponen Rata-rata skor 
1. Upah 
1.a. Imbalan jasa 5 484 96,8 
1.b. Fasilitas  2 173 86,5 
Total sub komponen 7 657 93,85 
2. Promosi 
2.a. Kenaikan jabatan 2 202 101 
2.b. Kesempatan berkembang 2 195 97,5 
Total sub komponen 4 397 99,25 
3. Supervisi 
3.a. Pengarahan atasan 2 172 86 
3.b. Pengawasan atasan 2 180 90 
Total sub komponen 4 352 88 
4. Jaminan 
sosial 
4.a. Bonus 3 267 89 
4.b. Tunjangan 3 262 87,33 
Total sub komponen 6 529 88,16 
5. Penghargaan 
5.a. Prestasi 3 254 84,66 
5.b. Kinerja 2 171 85,5 
Total sub komponen 5 425 85 
6. Peraturan dan 
prosedur 
6.a. Peraturan dan prosedur kerja 2 186 93 
6.b. Visi dan Misi 2 167 83,5 
Total sub komponen 4 353 88,25 
7. Rekan kerja 
7.a. Hubungan informal dengan rekan kerja 2 180 90 
7.b. Kerja sama antar rekan kerja 3 254 84,66 
Total sub komponen 5 434 86.8 
8. Karakteristik 
pekerjaan 
8.a. Pekerjaan sesuai dengan minat dan bakat 3 248 82,66 
8.b. Pekerjaan yang menantang 3 272 90,66 
Total sub komponen 6 520 86,66 
Klasifikasi Interval N Persentase 
Sangat tinggi 189 – 225 0 0 
Tinggi 153 – 188 4 11,43 
Sedang 117 – 152 7 20 
Rendah 81 – 116 11 31,42 
Sangat rendah 45 – 80 13 37,14 
Total 35 100  
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Komponen Indikator Jumlah pernyataan Skor komponen Rata-rata skor 
9. Komunikasi 
9.a. Saluran komunikasi 2 170 85 
9.b. Keterbukaan dalam berkomunikasi 2 171 85,5 
Total sub komponen 4 341 85,25 
Total dan rata-rata variabel 45 4008 89,06 
 
 
Tabel 4. Distribusi skor rata-rata tiap komponen variabel kesejahteraan spiritual 







1.a. Hubungan dengan Tuhan 5 378 75,6 
1.b. Kekuatan pelindung 6 460 76,4 
Total sub komponen 11 838 76,18 
2. Communal 
Domain 
1.a. Menghargai orang lain 6 473 80,4 
1.b. Toleransi 6 460 75,2 
Total sub komponen 12 933 77,75 
3. Personal 
Domain 
1.a. Memahami diri sendiri 6 471 78,8 
1.b. Menerima kelebihan dan kekurangan 6 462 77 
Total sub komponen 12 933 77,75 
4. Environmental 
Domain 
1.a. Kesatuan dengan alam 5 363 72,6 
1.b. Partisipasi dalam lingkungan 5 383 76,6 
Total sub komponen 10 746 74,6 
Total dan rata-rata variabel 45 3450 76,66 
 
 
 
 
 
 
 
